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Abstract 

This study aims to determine student learning outcomes using the Application of the Open-Ended 

Learning Approach in Mathematics Learning for SPLDV Materials at SMP Negeri 1 Modayag 

Barat. This study uses a Posttest only control design. The subjects of this study were class VIII C 

as the Experiment class which consisted of 23 students and class VIII A as the Control class which 

consisted of 20 students at SMP Negeri 1 Modayag Barat. The data obtained are the results of the 

posttest in the experimental class and control class. With the average learning outcomes of the 

Experiment class 87.4 and the average learning outcomes of the Control class 82.75. The 

normality test of the data was met with the data being normally distributed. The results of data 

analysis with a significance level of 0.05 obtained t_count=1.9220174521>t_table=1.68288. 

Based on the results of this study, student learning outcomes using the Open-Ended Learning 

approach in learning a linear equation system of two variables are higher than student learning 

outcomes using conventional learning. 

Keywords: open-ended learning, learning outcomes, two-variable linear equation system. 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa menggunakan Penerapan Pendekatan 

Open-Ended Learning dalam Pembelajaran Matematika Materi SPLDV Pada Siswa SMP Negeri 

1 Modayag Barat. Penelitian ini menggunakan desain Posttest only control design. Subjek 

penelitian ini adalah kelas VIII C sebagai kelas Eksperimen yang terdiri dari 23 siswa dan kelas 

VIII A sebagai kelas Kontrol yang terdiri dari 20 siswa di SMP Negeri 1 Modayag Barat. Data 

yang diperoleh adalah hasil dari posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan rata-

rata hasil belajar kelas Eksperimen 87,4 dan rata-rata hasil belajar kelas Kontrol 82,75. Uji 

kenormalan data terpenuhi dengan data berdistribusi normal. Hasil analisis data dengan taraf nyata 

0,05 diperoleh thitung = 1,9220174521 > ttabel = 1,68288. Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut dapat disimpulkan hasil belajar siswa menggunakan pendekatan Open-Ended Learning 

dalam pembelajaran sistem persamaan linear dua variabel lebih tinggi dibandingkan dengan hasil 

belajar siswa dengan menggunakan pembelajaran konvensional. 

Kata kunci:  open-ended learning, hasil belajar, sistem persamaan linear dua variabel 

 

 

PENDAHULUAN 

  

Pembelajaran Matematika yang berkualitas sangat diperlukan dalam 

mengembangkan pengetahuan matematis siswa. Pembelajaran matematika sering diartikan 

sebagai suatu aktivitas yang dirancang guru dalam memfasilitasi pengalaman belajar siswa 

dalam membangun berbagai konsep, fakta, dan prosedur matematis (Mangelep, 2013). 

Selain itu, pembelajaran matematika juga diartikan sebagai kegiatan timbal balik yang 

dilakukan oleh siswa dan guru untuk mengembangkan inovasi dan kreativitas berpikir 
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siswa serta terkait penguasaan materi matematika  (Susanto, 2013; Manambing, 2017; 

Domu & Mangelep, 2019). 

Pada umumnya penguasaan matematika oleh siswa belumlah optimal (Mangelep, 

2015) sehingga perlu adanya perbaikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika. Dalam hal ini guru menjadi ujung tombak dalam mereformasi pembelajaran 

matematika di kelas. Disini guru dituntut untuk dapat melibatkan siswa secara aktif dalam 

proses pembelajaran sehingga pembelajaran matematika menjadi pembelajaran yang 

berpusat pada siswa dan bukan berpusat pada guru (Sulistyaningsing & Mangelep, 2019). 

Terdapat berbagai faktor yang menjadi penyebab tidak maksimalnya kemampuan 

matematis siswa. Salah satunya adalah terkait pembelajaran oleh guru yang hanya 

menekankan pada kelancaran prosedural, dan bukan pada pemahaman konsep matematis 

oleh siswa (Mangelep, 2017). Selain itu, faktor lain yang menjadi penyebab adalah faktor 

siswa itu sendiri, dimana siswa hanya menunggu atau mengikuti prosedur penyelesaian 

yang dicontohkan guru, sehingga siswa kurang kreatif dan memiliki hasil belajar yang 

rendah.  

Dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa tersebut, guru dituntut untuk dapat 

memberikan perilaku belajar yang benar (Mangelep, dkk., 2020). Perilaku yang dimaksud 

disini adalah terjadinya proses pembelajaran yang memungkinkan adanya hubungan timbal 

balik yang mengoptimalkan keaktifan siswa maupun guru itu sendiri, sehingga siswa dan 

guru secara aktif mengembangkan proses berpikir kreatif dalam pembelajaran matematika 

di kelas (Suardi, 2018; Domu & Mangelep, 2020). 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di SMP Negeri 1 Modayag Barat, 

didapati masalah yang dialami siswa dalam belajar matematika adalah siswa yang kurang 

kreatif, rendahnya minat belajar siswa, dan hasil belajar matematika siswa juga sangat 

rendah. Hal ini dilihat dari hasil belajar siswa yang terdapat 75% nilai siswa berkisar antara 

50-55 dan belum mencapai nilai KKM yang ditentukan sekolah yaitu 70. Salah satu materi 

yang dianggap cukup sulit dipahami oleh siswa adalah materi sistem persamaan linear dua 

variabel (SPLDV), SPLDV merupakan pokok bahasan dalam mata pelajaran matematika 

yang di ajarkan pada SMP kelas VIII semester ganjil. Permasalahan yang muncul di kelas 

dalam pembelajaran SPLDV adalah beberapa siswa yang masih kesulitan dalam 

menyelesaikan soal cerita, serta siswa masih kebingungan dalam menyelesaikan soal 

metode substitusi dan eliminasi, siswa masih kurang paham dalam menyelesaikan soal 

metode grafik, dan siswa masih ragu dalam menyelesaikan soal dengan metode campur. 

Adapun permasalahan lain yang muncul di kelas antara lain guru hanya 

menggunakan pendekatan konvensional yang hanya berpusat pada guru. Pembelajaran 

yang dilakukan guru hanya melakukan penjelasan materi, memberikan contoh-contoh 

menyelesaikan soal, dan diakhiri dengan latihan soal. Selain itu, guru hanya berfokus pada 

materi yang terdapat dalam buku paket, sehingga siswa tidak diberi ruang untuk 

mengeksplorasi matematika dengan media ataupun sumber belajar yang lain. Hal ini 

mengakibatkan siswa hanya melakukan proses prosedural dalam menyelesaikan soal 

matematika. Melihat hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa peran guru sangatlah penting 

dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa pada materi SPLDV, khususnya 

permasalahan di dalam kelas. Penggunaan strategi, pendekatan, maupun model yang dapat 

menimbulkan aktivitas pembelajaran yang baik dan meningkatkan pemahaman matematis 

siswa merupakan solusi dalam menyelesaikan permasalahan di atas.   

Oleh karena itu sangat penting menerapkan berbagai model pembelajaran dalam 

pembelajaran matematika untuk membantu mengatasi masalah-masalah yang ada di dalam 

kelas. Salah satu solusi terbaik yang dapat di ambil adalah dengan menggunakan Open-
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ended Learning. Pendekatan Open-Ended Learning merupakan pendekatan pembelajaran 

yang menitikberatkan pada suatu permasalahan yang memiliki metode penyelesaian yang 

tidak hanya satu melainkan lebih dari satu cara (Syaban, 2014). Dalam pembelajaran 

dengan pendekatan Open-Ended Learning, siswa diharapkan bukan hanya mendapat 

jawaban tetapi lebih menekankan pada proses pencarian jawaban (Hidayat, W., & 

Sariningsih, R., 2018; Septiani, U., & Zanthy, L. S., 2019).  

Pendekatan Open-Ended Learning merupakan suatu pendekatan yang lebih 

memberikan kebebasan bagi siswa untuk berkreasi dan berinovasi dalam mengungkapkan 

jawaban maupun pendapatnya dengan pengetahuan yang telah dimiliki siswa, sehingga 

siswa lebih terlatih untuk berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah yang ada 

(Rudyanto, H. E., 2016). Hal ini sejalan dengan Istianah, L., & Yunarti, T. (2015) yang 

mengatakan bahwa Open-ended dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan 

inovatif karena memaksa siswa untuk mengemukakan pendapat, mengkritik informasi, 

maupun menggabungkan berbagai konsep dan bukan hanya mengingat prosedur 

penyelesaian suatu permasalahan. 

 

 

METODE 

 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif 

dengan jenis penelitian eksperimen semu (quasi eksperimen). Terdapat dua kelas yang 

digunakan sebagai subjek dalam penelitian ini yaitu kelas eksperimen yang dikenakan 

pembelajaran dengan pendekatan Open-Ended Learning dan kelas kontrol yang dikenakan 

dengan pembelajaran konvensional. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Modayag 

Barat pada tanggal 13 April 2022 sampai 29 April 2022. Subjek penelitian adalah siswa 

SMP Negeri 1 Modayag Barat di kelas VIIIA dan kelas VIIIC. Adapun desain yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Posttest only control group design 

(Sugiyono,2013:112) : 

 

Tabel 1. Rancangan Penelitian 
Kelas Perlakuan Posttes 

Kelas Eksperimen (R) X O1 

Kelas  

Kontrol (R) 

 O2 

          Sumber: (Sugiyono, 2013) 

Keterangan:  

R : Random  

X : Perlakukan terhadap kelas eksperimen  

O1  : Posttest pada kelas eksperimen  

O2  : Posttest pada kelas kontrol 

Instrumen yang digunakan adalah instrumen tes dengan bentuk soal essay. 

Instrumen ini digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa. Dilakukan uji validitas dan 

reliabilitas pada instrumen tes sebelum digunakan oleh peneliti. Analisis data dilakukan 

menggunakan uji dua perbedaan yaitu  uji-t.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Modayag Barat, data yang diambil 

adalah kelas VIII terdiri dari dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas 

eksperimen yaitu kelas yang menggunakan pendekatan Open-Ended Learning dengan 

banyaknya siswa 23 orang dan kelas kontrol yang tidak menggunakan model dengan 

banyaknya siswa 20 orang. Pada hasil penelitian ini data yang diambil adalah hasil belajar 

siswa yang dilakukan sesudah pembelajaran.  

Hasil analisis data kelas eksperimen dan kelas kontrol telah diberikan besaran-

besaran statistik bisa dilihat dari tabel di bawah ini : 

 

Tabel 2. Statistik Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No. Statistik 
Nilai Statistik 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

1 Skor Min 75 75 

2 Skor Maks 100 100 

3 Rata-rata 87,4 82,75 

4 
Simpangan 

Baku 
7,96 7,85 

5 Varians 63,33 61,77 

Sumber: Data hasil olahan peneliti 

  

1. Uji Prasyarat Analisis 

Sebelum melakukan uji hipotesis penelitian, dilakukan terlebih dahulu uji 

normalitas data dengan menggunakan uji Liliefors dengan bantuan Microsoft Ofice 

Exel dan uji Homogenitas Varians menggunakan uji F. Berikut ini pengujian 

normalitas dan homogenitas. 

a) Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data digunakan untuk menguji hipotesis sebagai berikut : 

H0: Data X menyebar normal 

H1: Data X tidak menyebar normal 

1) Kelas Eksperimen 

Berdasarkan hasil pengujian uji normalitas data kelas eksperimen diperoleh ܮℎ௜௧௨௡௚ = 0,140225379 < ௧௔௕௘௟ܮ = 0,182 sehingga 0ܪ diterima. Hal ini 

menunjukkan 0ܪ adalah sampel berdistribusi normal. Dengan kata lain hasil 

belajar kelas eksperimen berdistribusi normal. 

2) Kelas Kontrol 

Berdasarkan uji normalitas data kelas kontrol diperoleh ܮℎ௜௧௨௡௚ =0,188242684 < ௧௔௕௘௟ܮ = 0,190 sehingga 0ܪ diterima. Hal ini menunjukkan 0ܪ 

berdistribusi normal. Dengan kata lain data hasil belajar kelas kontrol 

berdistribusi normal. 

b) Uji Homogenitas Varians 

Uji homogenitas varians digunakan untuk menguji hipotesis sebagai berikut : 

H0 : 12ߪ =  22ߪ

H1 : 12ߪ ≠  22ߪ
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Keterangan : 1ߤ =  Rerata hasil belajar siswa diajarkan dengan menggunakan pendekatan   

Open-Ended Learning. 2ߤ  =  Rerata hasil belajar siswa diajarkan dengan menggunakan pendekatan 

pembelajaran konvensional. 

Jika nilai ݐℎ௜௧௨௡௚ ≥ ௧௔௕௘௟ݐ =  Kemudian taraf .0ܪ maka tolak (ఈ,ௗ௕)ݐ

signifikannya ߙ = 0,05. Berdasarkan uji t diperoleh ݐℎ௜௧௨௡௚ = 1,9220174521 ௧௔௕௘௟ݐ< = 1,68288, dengan demikian tolak 0ܪ dan terima 1ܪ. Dari hasil perhitungan 

tersebut dapat diartikan bahwa rerata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen lebih 

tinggi dari rerata hasil belajar siswa pada kelas kontrol dan nilai dari kedua kelas 

homogen. 

2. Pengujian Hipotesis 

Pada pengujian hipotesis digunakan uji t dengan perhitungan sebagai berikut: 

H0 : 1ߤ =  2ߤ

H1 : 1ߤ >  2ߤ

Keterangan : 1ߤ =  Rerata hasil belajar siswa diajarkan dengan menggunakan pendekatan 

Open-Ended Learning. 2ߤ  =  Rerata hasil belajar siswa diajarkan dengan menggunakan pendekatan 

pembelajaran konvesional. 

Jika nilai ݐℎ௜௧௨௡௚ ≥ ௧௔௕௘௟ݐ =  Kemudian taraf .0ܪ maka tolak (ఈ,ௗ௕)ݐ

signifikannya ߙ = 0,05. Perhitungan nilai-nilai yang digunakan dalam pengujian 

hipotesis. Berdasarkan uji t diperoleh ݐℎ௜௧௨௡௚ = 1,9220174521 > ௧௔௕௘௟ݐ =1,68288, dengan demikian tolak 0ܪ dan terima 1ܪ. Dari hasil perhitungan tersebut 

dapat diartikan bahwa rerata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi 

dari rerata hasil belajar siswa pada kelas kontrol.  

 

Pembahasan 

 

Berdasarkan pada hasil penelitian kelas eksperimen dengan menggunakan 

pendekatan Open-Ended Learning pada materi sistem persamaan linear dua variabel di 

SMP Negeri 1 Modayag Barat, secara umum adanya perbedaan hasil belajar siswa dari tes 

yang diberikan pada dua kelas yaitu rerata hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih tinggi 

rerata hasil belajar siswa kelas kontrol, hal ini ditunjukkan pada tabel 2 di atas. Ini 

menunjukkan bahwa ada perbedaan hasil belajar siswa pada materi sistem persamaan 

linear dua variabel yang diajarkan menggunakan pendekatan Open-Ended Learning dan  

siswa yang diajarkan dengan pendekatan konvensional. Dimana siswa pada kelas 

eksperimen memiliki rerata nilai yang lebih tinggi dari rerata nilai pada kelas kontrol, hal 

ini berarti adanya perbedaan kualitas pembelajaran pada kedua kelas.  

Hasil di atas secara implisit menunjukkan bahwa pendekatan Open-Ended 

Learning mampu membuat siswa aktif dan terlibat langsung dalam pembelajaran. Selain 

itu pada pembelajaran di kelas menunjukkan bahwa siswa dapat membangun konsep 

pengetahuan mereka sendiri dengan mengeksplorasi lewat konteks masalah yang terbuka 
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dan lewat pelaksanaan diskusi di kelas. Penggunaan pendekatan Open-Ended Learning ini 

mendorong siswa untuk mengembangkan kreativitas, keterampilan, dan intelektualitas 

siswa dalam memahami fakta, prinsip, prosedur yang ada. Sehingga dalam pembelajaran 

Open-Ended Learning siswa tidak hanya terfokus pada hasil yang akan dicapai tetapi pada 

proses yang dilakukan.  

Dari hasil pengamatan yang pada saat pembelajaran di kelas, terlihat siswa sangat 

aktif, kreatif, dan menyenangkan. Walaupun terdapat siswa yang bingung karena tidak 

terbiasa dengan pendekatan pembelajaran yang digunakan. Namun, setelah beberapa 

pertemuan dilakukan siswa mulai terbiasa dan menunjukkan performa yang lebih baik. 

Sehingga jika dilihat dari suasana pembelajaran di kelas, terbangun suasana yang asyik dan 

menyenangkan sehingga lebih memotivasi siswa dalam belajar. Hal ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran Open-Ended Learning memberikan pengaruh positif terhadap 

motivasi belajar siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian Rosita, (2017) yang menunjukkan 

bahwa lewat pembelajaran Open-Ended Learning dapat meningkatkan rasa percaya diri 

siswa sehingga siswa lebih memiliki keleluasaan dalam mengikuti pembelajaran.  

Hal di atas berbeda dengan pendekatan konvensional yang dilakukan pada kelas 

kontrol. Pada kelas kontrol pembelajaran yang dilakukan masih menitik beratkan pada 

peran guru yang menjadi pusat dalam pembelajaran. Sehingga siswa tidak dapat 

keleluasaan untuk mengeksplorasi kreativitas. Selain itu, siswa hanya berfokus pada 

penyelesaian yang dicari bukan pada proses untuk mendapatkan penyelesaian tersebut.  

 

 

PENUTUP 

 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan 

Open-Ended Learning terbukti dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada 

materi SPLDV di SMP Negeri 1 Modayag Barat. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan 

Open-Ended Learning dapat melibatkan keaktifan siswa dalam kelas, mereka dapat 

berpikir, berbicara, dan menulis. Kemudian melibatkan siswa saling tukar pikiran, bekerja 

sama antar kelompok. Dengan demikian hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar 

matematika siswa materi SPLDV menggunakan pendekatan Open-Ended Learning lebih 

tinggi dari pada pendekatan konvensional. 
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